[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Kebudayaan Tionghoa Benteng yang menjadi bagian dari budaya khas Tangerang
masih jauh dari pengetahuan dan rasa kepemilikan bagi masyarakatnya, terutama
para remaja Tangerang sebagai generasi penerus. Merespon fenomena yang ada,
keberadaan media informasi terkait kebudayaan Tionghoa Benteng bagi remaja

pun harus diperkenalkan dan menjadi solusi dari permasalahan tersebut.

Perancangan buku kebudayaan Tionghoa Benteng Tangerang untuk
remaja Tangerang dapat menjadi solusi alternative bagi para remaja Tangerang
yang membutuhkan informasi seputar kebudayaan khas di tempat lahir atau
tempat tinggalnya. Dengan disertai berbagai halaman semi-interaktif, para remaja
dapat lebih tertarik dan juga dekat dengan informasi yang terdapat pada buku.
Konten yang berbobot namun ringan, dilengkapi dengan visual pendukung di
dalam nya dapat menjadi sarana bagi para remaja Tangerang untuk lebih tertarik
dan memahami salah satu kebudayaan khas Tangerang sebagai bentuk rasa

kepemilikan akan budaya Nusantara.

5.2. Saran

Setelah berproses dalam perancangan buku, penulis memiliki beberapa saran bagi
mahasiswa Fakultas Seni dan Desain, terutama Visual Brand Design, yang ingin

merancang buku dengan topik sejenis sebagai Tugas Akhir.
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1. Melakukan penlitian yang mendalam kepada beberapa narasumber yang ahli di
bidangnya. Penggalian informasi bisa dilakukan secara langsung maupun tidak
langsung dan lebih baik berjumlah lebih satu narasumber untuk meningkatkan

kredibilitas informasi.

2. Penyusunan konten mengenai kebudayaan dan sejarah harus didampingi oleh
seorang budayawan untuk mendapatkan persepsi dari sisi yang benar. Selain
untuk penyusunan konten, keberadaan budayawan juga menjadi hal yang dapat
meningkatkan kredibilitas buku bagi para pembaca, serta dapat memperoleh

konten yang mendetail tentang topik pembahasan setiap bab nya.

3. Pemilihan judul dari buku dapat lebih mengacu juga pada kata-kata yang
mewakili dan mendasar terkait dengan konten buku, yang terlihat dan dapat
langsung terkati dengan topik yang diangkat. Penggunaan judul yang
mengandung nilai filosofis dan pesan tersirat harus tetap didukung dengan

keberadaan visual yang mewakili judul tersebut.

4. Pemilihan konsep buku dengan menyertakan gaya ilustrasi harus disertai
referensi dan ada baiknya dilakukan kuisioner atau uji coba kepada target
pembaca. Hal ini dapat membantu pengembangan gaya visual buku agar lebih

sesuai dengan audience dan menarik untuk dibaca serta dibeli.
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